ABSTRAK

Ghaitsa Nazla Rizgiah : “Strategi Pemberdayaan dalam Memfasilitasi Minat Baca
Masyarakat” (Studi Riset Aksi di Dusun Sangkem 2 Rt 10 Rw 02 Desa
Bojongtengah, Kecamatan Pusakajaya, Kabupaten Subang).

Peneilitian ini berangkat dari tingkat kegemaran membaca di Dusun Sangkem
2 Rt 10 Rw 02 Desa Bojongtengah, Kecamatan Pusakajaya, Kabupaten Subang
rendah karena sebagian anak-anak memiliki keinginan untuk membaca tetapi tidak
memiliki fasilitas yang dapat mendukung minat baca mereka selain di sekolah
formal. Hal tersebut menyebabkan anak-anak lebih sering menggunakan waktu
luang untuk bermain teknologi informasi seperti handphone sebagai sarana anak-
anak bermain games online dan media sosial yang tidak terkontrol oleh kedua orang
tuanya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pemberdayaan masyarakat dan
hasil dari proses pemberdayaan yang dilakukan di Dusun Sangkem 2 RT 10 RW 02
Desa Bojongtengah Kecamatan Pusakajaya Kabupaten subang untuk memfasilitasi
minat baca masyarakat.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu strategi pemberdayaan
pemberdayaan menurut Edi Suharto bahwa proses pemberdayaan dapat dilakukan
melalui tingkatan atau dimensi yang terdiri dari aras mikro, aras mezzo, dan aras
makro. strategi pemberdayaan pada penelitian ini merujuk pada tingkatan aras
makro. Selain itu, teori proses pemberdayaan menurut Zaenal Mukarom dan
Rohmanur Aziz yang terdiri dari siklus | (sosialisasi awal, rembuk warga, dan
refleksi sosial), siklus Il (pemetaan sosial dan pengorganisasian masyarakat), siklus
I11 ( perencanaan partisipatif dan sinergi program), siklus IV (pelaksanaan program,
monitoring, dan evaluasi).

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode riset aksi
yang termasuk kedalam metodologi penelitian kualitatif dengan menggunakan
penekatan partisipatif. Data dikumpulkan melalui observasi lapangan, wawancara,
Forum Grup Discussion (FGD), dan studi dokumentasi

Hasil penelitian dalam memfasilitasi minat baca masyarakat di Dusun
Sangkem 2 Rt 10 Rw 02 Desa Bojongtengah dilakukan dengan proses
pemberdayaan menggunakan tahapan siklus sisdamas berupa sosialisasi awal,
rembug warga, refleksi sosial, pemetaan sosial, pengorganisasian masyarakat,
perencanaan partisipatif, sinergi program pelaksanaan program, monitoring dan
evaluasi. Berdasarkan proses pemberdayaan tersebut menghasilkan partisipatif
masyarakat, identifikasi permasalahan masyarakat, peta wilayah, stuktur pengurus,
dan pembuatan Taman Baca Masyarakat Matahari.
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